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ABSTRAK

Perkembangan sepakbola masa Kini telah berusaha meningkatkan mutu, prestasi, dan pamor serta
kejayaan suatu bangsa serta dapat dilihat dari hasil prestasi yang optimal. Dalam meningkatkan sebuah
prestasi pemain, banyak faktor yang harus diperhatikan seperti sarana dan prasarana, pelatih yang
berkualitas, dan program latihan yang tepat dan berkesinambungan. Faktor yang terpenting dalam
pencapaian prestasi sepakbola adalah penguasaan keterampilan teknik dasar dan pemberian program
latihan yang sesuai dengan karakteristik pemain. Hal ini terutama pada program pembinaan pemain usia
dini, dimana peningkatan kualitas keterampilan teknik dasar sepakbola seperti passing mendatar
diperlukan suatu model pembelajaran/pelatian yang efektif dan efisien, Oleh karena itu dalam penelitian
kali ini akan dilakukan penerapan metode pembelajaran perbagian (part) dan metode keseluruhan (whole)
yang diduga dapat meningkatkan keterampila teknik dasar passing mendatar sepakbola pada pemain usia
dini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh pembelajaran metode perbagian
(part) terhadap peningkatan kemampuan teknik dasar passing mendatar sepakbola, 2) Pengaruh
pembelajaran metode keseluruhan (whole) terhadap peningkatan kemampuan teknik dasar passing
mendatar sepakbola, 3) Perbedaan antara metode pembelajaran perbagian (part) dengan keseluruan
(whole) terhadap peningkatan kemampuan passing mendatar sepakbola. Sasaran penelitian ini adalah
siswa Lamongan Soccer Academy umur 12 tahun yang berjumlah sebanyak 54 anak yang terbagi menjadi
3 kelompok (part, whole, dan kontrol) dengan jumlah masing-masing kelompok sebanyak 18 siswa.
Metode dalam analisa ini menggunakan metode statistik komparatif dengan uji Analysis of Varians
(Anova), sedangkan proses pengambilan data dilakukan dengan melakukan tes pengukuran passing
mendatar dengan sistem penilaian tingkat akurasi berdasarkan perolehan skor. Kesimpulan: (1) Terdapat
pengaruh yang signifikan pembelajaran perbagian (part) terhadap peningkatan kemampuan passing
mendatar sepakbola. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran keseluruhan (whole) terhadap
peningkatan kemampuan passing mendatar sepakbola. (3) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara metode pembelajaran perbagian (part) dan keseluruhan (whole) terhadap peningkatan kemampuan
teknik dasar passing mendatar sepakbola.

Kata Kunci: Part, Whole, Passing, Sepakbola, Usia Dini.

1. PENDAHULUAN

Menjuarai satu event disetiap pertandingan  sangat luar biasa, Roesdiyanto dan Budiwanto
memang selalu menjadi impian setiap tim dan  (2008:17) bahwa latihan dengan berulang-ulang
individu, akan tetapi untuk mewujudkan semua itu  secara sistematik bertujuan mencapai keterampilan
bukanlah sesuatu yang mudah tetapi memerlukan  yang lebih baik.
proses yang panjang sehingga diperlukan Menguasai ketrampilan passing dengan baik
pengelolaan yang profesional dan perencanaan  dibutuhkan latihan dengan berbagai cara
yang matang. Menurut Roesdiyanto dan  (metode),sarana prasarana, keseriusan peserta
Budiwanto (2008:17) latihan adalah proses  didik dan pelatih, kemampuan pelatih, dan
penyempurnaan kualitas atlet secara sadar atau  kontinyuitas latihan. Banyak metode-metode
untuk mencapai prestasi maksimal dengan diberi  latihan yang dikenal selama ini untuk melatih
beban fisik dan mental secara teratur, terarah,  teknik dalam sepak bola yakni: metode latihan
bertahap, = meningkat dan  berulang-ulang  perbagian (part) atau ada yang umum disebut
waktunya. dengan metode parsial, metode menyeluruh

Proses dalam sebuah kelas olahraga  (whole) ada yang mengistilahkan metode global,
sepakbola untuk dibuat tim sangat tidak mudah, metode situasi bermain (game situation), metode
banyak  berbagai  individu-individu  yang  timbal balik (reciprocal) dan metode-metode
dikumpulkan untuk dijadikan satu, proses demi  lainnya. Tidak hanya di bidang olahraga saja
proses telah dilalui dalam pengambilan pemain  metode ini juga dilakukan ketika mempelajari
dalam kelas olahragaa sepakbola, dengan melihat  puisi dan prosa, laporan studi yang dibuat untuk:
rutinitas latihan, dan antusias anak didik yang = memverifikasi temuan investigasi awal oleh
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(Steffens, Dkk:2016), yang menguji nilai-nilai
komparatif metode “Whole and Part” dalam
pilihan belajar puisi dan prosa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa (Whole) metode itu lebih
ekonomis daripada metode (Part) pada puisi serta
prosa. Dengan berbagai penelitian yang
menggunakan beberapa metode dari hasil
penelitian, pendidik dan pelatih merasa kurang
yakin kira-kira mana yang cocok untuk dilakukan
dan metode mana yang harus disisihkan.
2. METODE
Penelitian berkategorikan penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen, dikatakan
eksperimen karena adanya hubungan sebab akibat
antar variabel. Salah satu ciri penelitian
eksperimen adalah adanya perlakuan (treatment)
yang dikenakan kepada subjek atau objek
penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui
peningkatan perlakuan latihan bagian (part)
dengan keseluruhan (whole) terhadap penigkatan

kemampuan teknik dasar passing dalam
sepakbola.
Metode penelitian ini adalah experimen

murni (true experiment), karena menggunakan
kelompok kontrol. Penempatan subjek penelitian
dibagi menjadi tiga kelompok, dengan melihat
hasil pre-test yang dilakukan. Pembagian
kelompok dilakukan secara ordinal pairing. yaitu
salah satu acara pengelompokan sampel dengan
sistem rangking. Tujuannya penggunaan ordinal
pairing adalah untuk menyamakan kemampuan
sampel dimasing-masing kelompok.

Populasi  dari  penelitian  ini, secara
keseluruhan jumlah mereka adalah 54 siswa dalam
bidang kelas olahraga sepakbola. Karena alat ukur
yang digunakan dalam tes ini khusus untuk anak
laki-laki, maka hanya siswa laki-laki dari kelas
olahraga Lamongan Soccer Academy yang
diambil sebagai populasi dalam penelitian ini.

Kemudian dibagi menjadi 3 kelompok
masing-masing kelompok ada 18 perserta didik.
Selanjutnya subjek penelitian akan dikelompokan
dan diberi simbol X1, X2, dan X. Instrumen
pengumpulan dalam penelitian ini yaitu melalui
tes keterampilan passing mendatar dan shoting,
Pemberian skor pada Passing, bidang sasaran 0,4,8
dan 10 bila bola membentur bagian dalam atau
luar cone pelaksanaan tes dianggap sah, tetapi jika
bola membentur bagian tengah cone maka
dianggap gagal dan tidak dilakukan pengulangan.
Skor diambil yang terbaik dari 3 kali kesempatan
kaki kanan dan kiri. (Syafi’i, 2011). “Panduan tes
teknik dasar permainan sepakbola”.
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3. PEMBAHASAN
3.1 Kelompok I (Metode Part)

Dapat diketahui bahwa: rata-rata skor
kemampuan passing siswa kelompok | sebelum
mendapat metode pembelajaran part (pre-test)
adalah sebesar 5,89 dengan standar deviasi sebesar
+2,40; serta hasil tes tertinggi dan terendah
masing-masing sebesar 10 dan 2. Sedangkan rata-
rata skor kemampuan passing siswa kelompok |
setelah mendapat metode pembelajaran part (post-
test) adalah sebesar 7,89; dengan standar deviasi
sebesar +1,57; serta hasil tes tertinggi dan
terendah masing-masing sebesar 10 dan 5.

Besarnya perubahan kemampuan passing
siswa antara sebelum dan sesudah mendapat
metode pembelajaran part adalah rata-rata
perubahan sebesar 2,00; dengan standar deviasi
perubahan sebesar +1,08; skor perubahan tertinggi
dan terendah masing-masing sebesar 4 dan O;
dengan presentase hasil perubahan rata-rata
sebesar 34,0%. Dari hasil tersebut dapat dikatakan
bahwa metode pembelajaran perbagian (part)
dapat memberikan peningkatan kemampuan
keterampilan passing sepakbola siswa sebesar
34,0%.

3.2 Kelompok Il (Metode Whole)

Dapat diketahui bahwa: rata-rata skor
kemampuan passing siswa kelompok Il sebelum
mendapat metode pembelajaran whole (pre-test)
adalah sebesar 5,83 dengan standar deviasi sebesar
+2,36; serta hasil tes tertinggi dan terendah
masing-masing sebesar 10 dan 2. Sedangkan rata-
rata skor kemampuan passing siswa kelompok Il
setelah mendapat metode pembelajaran whole
(post-test) adalah sebesar 6,89; dengan standar
deviasi sebesar £1,28; serta hasil tes tertinggi dan
terendah masing-masing sebesar 10 dan 5.
Besarnya perubahan kemampuan passing siswa
setelah mendapat metode pembelajaran whole
adalah rata-rata perubahan sebesar 1,06; dengan
standar deviasi perubahan sebesar +1,55; skor
perubahan tertinggi dan terendah masing-masing
sebesar 4 dan 2; dengan presentase hasil
perubahan rata-rata sebesar 18,1%. Dari hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa metode
pembelajaran  keseluruhan  (whole)  dapat
memberikan peningkatan kemampuan
keterampilan passing sepakbola siswa sebesar
18,1%.

3.3 Kelompok Il (Kontrol)

Dapat diketahui bahwa: rata-rata skor
kemampuan passing siswa kelompok 111 (kontrol)
sebelum pembelajaran (pre-test) adalah sebesar
5,67 dengan standar deviasi sebesar +2,25; serta
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hasil tes tertinggi dan terendah masing-masing
sebesar 9 dan 2. Sedangkan rata-rata skor
kemampuan passing siswa kelompok I11 (kontrol)
setelah melakukan pembelajaran (post-test) adalah
sebesar 5,94; dengan standar deviasi sebesar
+1,98; serta hasil tes tertinggi dan terendah
masing-masing sebesar 9 dan 2

Besarnya perubahan skor kemampuan passing
antara  sebelum dan sesudah  melakukan
pembelajaran adalah rata-rata perubahan sebesar
0,28; dengan standar deviasi perubahan sebesar
+1,02; skor perubahan tertinggi dan terendah
masing-masing sebesar 3 dan -1; dengan
presentase perubahan rata-rata sebesar 4,9%. Dari
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa pembelajaran
pada kelompok kontrol memberikan peningkatan
kemampuan keterampilan passing siswa sebesar
4,9%.

3.4 Pengaruh Pembelajaran Metode Perbagian

(Part)

Pembelajaran perbagian (part) diberikan
selama delapan minggu dengan frekuensi latihan
tiga kali per minggu dan durasi waktu setiap
pertemuannya selama 70 menit, menunjukkan
terjadinya peningkatan yang signifikan terhadap
kemampuan teknik dasar passing mendatar
sepakbola. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pembelajaran perbagian (part) secara signifikan
dapat meningkatkan kemampuan keterampilan
teknik dasar passing mendatar sebesar 34,0%.
Menurut Roesdiyanto dan Budiwanto (2008:17)
latihan adalah proses penyempurnaan kualitas atlet
secara sadar atau untuk mencapai prestasi
maksimal dengan diberi beban fisik dan mental
secara teratur, terarah, bertahap, meningkat dan
berulang-ulang waktunya. Roesdiyanto dan
Budiwanto (2008:17) bahwa latihan dengan

berulang-ulang  secara sistematik  bertujuan
mencapai keterampilan yang lebih baik.
3.5 Pengaruh Pembelajaran Metode
Keseluruhan (Whole)
Pembelajaran  keseluruhan (whole) juga
diberikan selama delapan minggu dengan

frekuensi latihan tiga kali per minggu dan durasi
waktu setiap pertemuannya selama 70 menit, hasil
pembelajaran yang dilakukan  menunjukkan
terjadinya peningkatan yang signifikan terhadap
kemampuan teknik dasar passing mendatar
sepakbola. Hasil penelitian menunjukan bahwa
pembelajaran  keseluruhan  (whole)  secara
signifikan dapat meningkatkan kemampuan
keterampilan teknik dasar passing mendatar
sebesar 18,1%. Metode Kkeseluruhan (whole)
merupakan rangkaian yang berdiri sendiri harus
dipraktekkan sebagai suatu keseluruhan agar siswa
dapat merapikan atau belajar urutan dari
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subkebiasaan. Menurut Decaprio (2013:120),
berpendapat bahwa “Pada saat memberikan materi
keterampilan motorik kepada peserta didik maka
tenaga pengajar harus memberikannya secara utuh
dari awal sampai akhir dihadapan peserta didik
mereka.

Dasar teori  belajar  motorik  secara
keseluruhan adalah siswa mengorganisasi respons
atau persepsinya ke dalam pola atau bentuk
keseluruhan dan pemecahan masalah
menggunakan insting. Apabila keterampilan garak
atau teknik dasar yang diajarkan itu sederhana,
mudah untuk dipelajari dan dimengerti, maka
pelatih dapat mengajarkan keterampilan gerak ini
secara keseluruhan sehingga anak didik dapat
melaksanakan secara utuh keterampilan yang
diberikan, sedangkan apabila anak didik
melakukan kesalahan, maka kesalahan yang
dilakukan itu akan dikoreksi dan dilatihkan secara
khusus. Maka dapat dikatakan bahwa metode
keseluruhan merupakan salah satu  model
pembelajaran yang menitik beratkan pada
keutuhan dari keterampilan gerak yang ingin
diajarkan

Dari pendapat ahli maka dapat disimpulkan

bahwa metode keseluruhan (whole) adalah suatu
cara berlatih keterampilan motorik dengan menitik
beratkan pada latihan secara utuh, latihan
dilakukan secara menyeluruh dan dilakukan untuk
memecahkan masalah dengan menggunakan
insting. Apabila keterampilan garak atau teknik
dasar yang diajarkan itu sederhana, mudah untuk
dipelajari dan dimengerti, maka pelatih dapat
mengajarkan keterampilan gerak ini secara
keseluruhan  sehingga anak  didik  dapat
melaksanakan secara utuh keterampilan yang
diberikan.
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, serta
dukungan dari penelitian-penelitian sebelumnya,
menunjukkan  bahwa terdapat peningkatan
kemampuan keterampilan teknik dasar passing
mendatar sepakbola sebagai akibat pemberian
pembelajaran  metode  keseluruhan  (whole).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
metode  keseluruhan  (whole)  berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan kemampuan
keterampilan teknik dasar passing mendatar
sepakbola.

3.6 Perbedaan Pembelajaran Perbagian (Part)
dan Keseluruhan (Whole)

Hasil ~ Penelitian  menunjukan  bahwa
pembelajaran metode perbagian (part) ternyata
memberikan peningkatan keterampilan passing
yang lebih besar dari pada pembelajaran metode
keseluruhan (whole) dengan besarnya perbedaan
sebesar 0,944. Sedangkan hasil analisa uji post hoc
test menunjukan bahwa perbedaa hasil kedua
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metode pembelajaran tersebut (part dan whole)
ternyata tidak signifikan. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran perbagian (part)
dan keseluruhan (whole) mempunyai pengaruh
yang sama terhadap peningkatan passing
mendatar. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Abdul Rachman Syam Tuasikal, (2015).
Pengaruh Metode Pembelajaran Part, Whole dan
Imagery terhadap dribble dan shooting permainan
bola basket. penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan
antara metode pembelajaran part, whole dan
imagery terhadap kemampuan dribble dan
shooting permainan bolabasket. Kesimpulan
dalam penelitian ini adalah bahwa dari nilai
signifikan pada variable Dribble pre dan Shooting
pre ternyata semuanya >nilai o (0,05), artinya Ho
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan yang bermakna antara kelompok
part, whole, dan imagery pada variable dribble dan
shooting pada data post test.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
serta  dukungan dari  penelitian-penelitian
sebelumnya, serta pendapat para ahli maka dapat
dikatakan bahwa metode pembelajaran part
mempunyai pengaruh yang lebih tinggi dari pada
metode pembelajaran whole lebih mengarah pada
kompleksitas materi yang diajarkan, jika materi
yang akan diajarkan mempunyai kompleksitas
tinggi (rumit) seperti gerakan passing sepakbola
maka pembelajar metode latihan part lebih unggul
dari pada metode whole. Namum dalam penelitian
kali ini pemberian pembelajaran metode part dan
whole dapat diterapkan dengan hasil yang sama-
sama baiknya. Jadi temuan dalam penelitian
adalah efektivitas pembelajaran metode part.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian tentang pengaruh
pembelajaran perbagian (part) dan pembelajaran
keseluruhan  (whole) terhadap  peningkatan
kemampuan teknik dasar passing mendatar
sepakbola pada siswa kelas olahraga Lamongan
Soccer Academy maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan
pembelajaran  perbagian  (part) terhadap
peningkatan kemampuan teknik dasar passing
mendatar sepakbola pada Lamongan Soccer
Academy

Terdapat pengaruh yang signifikan
pembelajaran keseluruhan (whole) terhadap
peningkatan kemampuan teknik dasar passing
mendatar sepakbola pada Lamongan Soccer
Academy.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara metode pembelajaran perbagian (part)
dan keseluruhan (whole) terhadap peningkatan
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kemampuan teknik dasar passing mendatar

sepakbola

Saran dalam penelitian ini adalah:
. Penerapan pembelajaran keseluruhan (whole)
ternyata memberikan hasil yang sama baiknya
dengan pembelajaran perbagian (part) terhadap
peningkatan kemampuan passing mendatar
sepakbola, oleh karena itu kedua jenis
pembelajaran ini (part dan whole) ini dapat
dijadikan sebagai acuan bagi para pelatih
dalam latihan upaya peningkatan kemampuan
teknik dasar passing mendatar sepakbola.
Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai
perbandingan pembelajaran model part dan
whole, yaitu dengan menambahkan satu model
pembelajaran yang lain seperti kombinasi
pembelajaran antara part dan whole pada
populasi yang berbeda agar nantinya
mendapatkan hasil yang lebih luas mengenai
efektivitas pembelajaran tersebut.
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